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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi
melalui panca inda manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa dan raba. Sebagianbesar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga (Notoatmojo, 2010).

Tingkat pengetahuan menurut Notoatmojo, (2010) pengetahuan yang
dicakup dalam domain kognitif mempunyao enam tingkat :
Tahu (know)Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya.Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini mengingat kembali
(recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau ransangan
yang diterima.
Memahami (comprehension)Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan
untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat
menginterprestasikan materi tersebut secara benar.Orang yang telah paham
terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh,
menyimpulkan, meramaikan dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari.
Aplikasi (application)Aplikasi diartikan sebagao kemampuan yang menggunakan
materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. Aplikasi disini
dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hokum-hukum, rumus,
metode, prinsip dan sebgainya dalam konteks atau situasi yang lain.
. Analisis (analysis)Analisi adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi
atau suatu objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih didalam satu
struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain.
Sintesis (synthesis)Sintesis menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk
meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian didalam bentuk keseluruhan
yang baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun

formulasi yang ada.



Evaluasi (evaluation)Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk justifikasi
atau penilaian terhadap suatu materi atau objek.Penilaian-penilaian itu
didasarkan pada
suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan criteria-kriteria yang
telah ada.

Menurut Notatmodjo (2010), pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu:
1.Pengalaman Pengalam dapat diperoleh dari pengalaman sendiri maupun dari
orang lain.
2.Tingkat pendidikanPendidikan dapat membawa wawasan atau pengetahuan
seseorang.secara umum, seseorang yang lebih luas dibandingkan dengan
seseorang yang tingkat pendidikannya lebih rendah.
3.Keyakinan Biasanya keyakinan diperoleh secara turun temurun dan tanpa
adanya pembuktian terlebih dahulu.
4. Fasiltas Fasilitas-fasilitas sebagai sumber informasi yang dapat
mempengaruhi pengetahuan seseorang, misalnya radio, televisi, majalah, koran,
dan buku-buku.
5. Penghasilan Penghasilan tidak berpengaruh langsung terhadap seseorang.
Namun bila seseorang berpenghasilan cukup besar maka ia akan mampu untuk
membeli fasilitas-fasilitas sumber informasi.
6. Sosial budayaKebudayaan setempat dan kebiasaan dalam keluarga dapat
mempengaruhi pengetahuan, presepsi, dan sikap terhadap sesuatu.
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang
menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian dan

responden.

2.2 Sikap
Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup terhadap
sesuatu objek. Sikap bukan merupakan tindakan karena itu tidak dapat langsung
dilihat melainkan hanya dapat ditafsir terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup.

Menurut Allport (1954) sikap mempunyai tiga komponen pokok yaitu:

a. Kepercayaan, ide dan konsep terhadap suatu objek.

b. Kehidupan emosional atau evaluasi emosional terhadap suatu objek.

C.

Kecenderungan untuk bertindak (tend to behave)



Ketiga komponen ini secara bersama-sama membentuk sikap utuh.Penentuan
sikap yang utuh ini, pengetahuan, berfikir, keyakinan dan emosi memang
peranan penting. Tingkat-tingkatan sikap ada empat yaitu:

Menerima (Receiving), yaitu bahwa seseorang mau dan memperhatikan
stimulus yang diberikan objek.

Merespon (Responding), yaitu member jawaban bila ditanya, mengerjakan dan
menyelesaikan tugas yang diberikan. Merespon merupakan suatu indikasi dari
sikap.

Menghargai (Valuing), yaitu mengajak orang lain untuk mengerjakan atau
mendiskusikan dengan orang lain terhadap masalah.

. Bertanggung jawab (Responsible), yaitu bertanggung jawab atas segala yang
telah dipilih dengan segala resiko. Bertanggung jawab sikap yang paling
tinggi.Sikap dapat diukur secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung
dapat ditanyakan bagaimana pendapat atau pertanyaan responden terhadap
suatu objek (Notoatmodjo, 2010).

2.3 Tindakan
Tindakan merupakan suatu teori dalam memahami tindakan yang perlu
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dalam suatu keadaan. Ketika
tindakan sudah menjadi kebiasaan, maka secara otomatis tindakan itu akan
selalu dijalankan. Namunketika tindakan sudah tidak efektif maka akan muncul
kepedulian pada tindakan serta usaha untuk memeperbaikinya (Johnson, 2012).
Tindakan terdiri dari empat tingkatan, yaitu :
Persepsi, yaitu mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan
tindakan yang akan diambil adalah merupakan praktek tingkat pertama.
Respon Terpimpin, yaitu dapat melakukan sesuai dengan urutan yang benar dan
sesuai dengan contoh adalah merupakan indikator praktek tingkat dua.
Mekanisme , yaitu apabila seseorang telah dapat melkukan sesuatu dengan
benar secara otomatis, atau sesuatu itu sudah merupakan kebiasaan, maka ia
sudah mencapai praktek tingkat tiga.
. Adopsi, yaitu tindakan yang sudh berkembang dengan baik, artinya sudah
dimodifikasinya tanpa mengurangi kebenaran tindakan tersebut.Pengukuran
tindakanada dua cara, yaitu secara langsung dan tidak langsung.Pengukuran

secara langsung dilakukan dengan mengobservasi tindakan atau kegiatan yang



dijalankan oleh responden. Pengukuran tidak langsung dapat dilakukan denan
wawancara terhadap kegiatan-kegiatan yang pernah dilakukan dalam rentang

waktu tertentu (Notoatmodijo. 2010)

2.4 Perlindungan Kesehatan Individu

Penularan COVID-19 terjadi melalui droplet yang dapat menginfeksi
manusia dengan masuknya droplet yang mengandung virus SARS-CoV-2 ke
dalam tubuh melalui hidung, mulut, dan mata. Prinsip pencegahan penularan
COVID-19 pada individu dilakukan dengan menghindarimasuknya virus melalui
ketiga pintu masuk tersebut dengan beberapa tindakan, seperti:
Menggunakan alat pelindung diri berupa masker yang menutupi hidung dan
mulut hingga dagu, jika harus keluar rumah ata u berinteraksi dengan orang lain
yang tidak diketahui status kesehatannya (yang mungkin dapat menularkan
COVID-19). Apabila menggunakan masker kain, sebaiknya gunakan masker kain
3 lapis.
Membersihkan tangan secara teratur dengan cuci tangan pakai sabun dengan air
mengalir atau menggunakan cairan antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer.
Selalu menghindari menyentuh mata, hidung, dan mulut dengan tangan yang
tidak bersih (yang mungkin terkontaminasi droplet yang mengandung virus).
Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain untuk menghindari terkena
droplet dari orang yang bicara, batuk, atau bersin, serta menghindari kerumunan,
keramaian, dan berdesakan. Jika tidak memungkinkan melakukan jaga jarak
maka dapat dilakukan berbagai rekayasa administrasi dan teknis lainnya.
Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) seperti mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30
menit sehari dan istirahat yang cukup (minimal 7 jam), serta menghindari faktor
risiko penyakit. Orang yang (minimal 7 jam), serta menghindari faktor risiko
penyakit. Orang yang memilikikomorbiditas/penyakit penyerta/kondisi rentan
seperti diabetes, hipertensi, gangguan paru, gangguan jantung, gangguan ginjal,
kondisi immunocompromised/penyakit autoimun, kehamilan, lanjut usia,anak-
anak, dan lain lain, harus lebih berhati-hati dalam beraktifitas di tempat dan
fasilitas umum.
Membersihkan tangan secara teratur dengan cuci tangan pakai sabun dengan air

mengalir atau menggunakan cairan antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer.



Selalu menghindari menyentuh mata, hidung, dan mulut dengan tangan yang
tidak bersih (yang mungkin terkontaminasi droplet yang mengandung virus).

f. Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain untuk menghindari terkena
droplet dari orang yang bicara, batuk, atau bersin, serta menghindari kerumunan,
keramaian, dan berdesakan. Jika tidak memungkinkan melakukan jaga jarak
maka dapat dilakukan berbagai rekayasa administrasi dan teknis lainnya.

Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) seperti mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik
minimal 30 menit sehari dan istirahat yang cukup (minimal 7 jam), serta
menghindari faktor risiko penyakit. Orang yang (minimal 7 jam), serta
menghindari faktor risiko penyakit. Orang yang memilikikomorbiditas/penyakit
penyerta/kondisi rentan seperti diabetes, hipertensi, gangguan paru, gangguan
jantung, gangguan ginjal, kondisi immunocompromised/penyakit autoimun,
kehamilan, lanjut usia,anak- anak, dan lain lain, harus lebih berhati-hati dalam

beraktifitas di tempat dan fasilitas umum.

2.5Perlindungan Kesehatan Masyarakat
Perlindungan kesehatan masyarakat merupakan upaya yang harus

dilakukan oleh semua komponen yang ada di masyarakat guna mencegah dan
mengendalikan penularan COVID-19. Potensi penularan COVID-19 ditempat dan
fasilitas umum disebabkan adanya pergerakan, kerumunan, atau interaksi orang
yang dapat menimbulkan kontak fisik. Dalam perlindungan kesehatan masyarakat
peran pengelola, penyelenggara, atau penanggung jawab tempat dan fasilitas
umum sangat penting untuk perlindungan kesehatan masyarakat peran pengelola,
penyelenggara, atau penanggung jawab tempat dan fasilitas umum sangat penting
untuk menerapkan sebagai berikut.

a. Unsur pencegahan (prevent)

1) Kegiatan promosi kesehatan (promote) dilakukan melalui sosialisasi,
edukasi, dan penggunaan berbagai media informasi untuk memberikan
pengertian dan pemahaman bagi semua orang, serta keteladanan dari
pimpinan, tokoh masyarakat, dan melalui media mainstream.

2) Kegiatan perlindungan (protect) antara lain dilakukan melalui penyediaan
sarana cuci tangan pakai sabun yang mudahdiakses dan memenuhi

standar atau penyediaan handsanitizer, upaya penapisan kesehatan orang
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yang akan masuk ke tempat dan fasilitas umum, pengaturan jaga jarak,
disinfeksi terhadap permukaan, ruangan, dan peralatan secara berkala,
serta penegakkan kedisplinan pada perilaku masyarakat yang berisiko
dalam penularan dan tertularnya COVID-
19 seperti berkerumun, tidak menggunakan masker, merokok di tempat
dan fasilitas umum dan lain sebagainya.

b. Unsur penemuan kasus (detect)

1) Fasilitasi dalam deteksi dini untuk mengantisipasi penyebaran COVID-19,
yang dapat dilakukan melalui berkoordinasi dengandinas kesehatan
setempat atau fasilitas pelayanan kesehatan.

2) Melakukan pemantauan kondisi kesehatan (gejala demam, batuk, pilek,
nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas) terhadapsemua orang yang ada di
tempat dan fasilitas umum.

a. Unsur penanganan secara cepat dan efektif (respond)
Melakukan penanganan untuk mencegah terjadinya penyebaran yang lebih luas,
antara lain berkoordinasi dengan dinas kesehatansetempat atau fasilitas
pelayanan kesehatan untuk melakukan pelacakan kontak erat, pemeriksaan rapid
test atau Real Time Polymerase Chain Reaction (RT-PCR), serta penanganan lain

sesuai kebutuhan.
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2.6 Kerangka Konsep

2.7

Variabel Bebas Parameter

Pengetahuan dalam

menerapkan protokol
kesehatan
e Baik
R o Cukup baik
" e Kurangbaik
e Tidak baik
Sikap dalam
menerapkan protokol
kesehatan
Tindakan dalam

menerapkan protokol
kesehatan

Definisi Operasional
Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil tahu siswa-siswi SMA Perguruan Islam Azizi
dalam menerapkan protokol kesehatan selama pandemi COVID-19 yang
diukur dengan skala Guttman.Pengetahuan juga suatu kemampuan
responden dalam menjawab koesioner online dengan Google From.
Sikap
Sikap adalah reaksi atau respon tertutup siswa-siswi SMA Perguruan Islam
Azizi dalam menerapkan protocol kesehatan selama pandemi COVID-19
yang di ukur dengan skala likert alat ukur dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner online dengan Google From.
Tindakan
Tindakan adalah suatu perbuatan siswa-siswi SMA Perguruan Islam Azizi
dalam menerapkan protokol kesehatan selama pandemi COVID-19 yang
diukur dengan skala Guttman.
Protokol kesehatan adalah aturan dan ketentuan yang perlu diikuti oleh
segala pihak agar dapat beraktivitas secara aman pada saat pandemi
COVID-19.



